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ABSTRAK 

Latar Belakang: Dukungan keluarga adalah kepedulian dari orang-orang terdekat 

yang memberikan kenyamanan, motivasi, perhatian, dan kasih sayang. Pasien diabetes 

melitus tipe 2 membutuhkan dukungan keluarga untuk manajemen diabetes dimana 

keluarga terlibat dalam kegiatan yang dilakukan pasien dan perawatan kesehatan yang 

diperlukan pasien diabetes dan self jika dilakukan dengan sunggh-sungguh dapat 

meningkatkan kualitas hidup pasien. Pentingnya dukungan keluarga memberikan arti 

penting bagi kehidupan, karena dukungan keluarga dan selfcare sangat penting untuk 

memenuhi kebutuhannya sehari-hari sehingga mencapai kualitas hidup yang baik. 

Tujuan umum: Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

dukungan keluarga terhadap pasien diabetes millitus tipe-2 dengan menajemen Self 

Care dan Tujuan Khusus: Diketahuinya dukungan keluarga pada pasien DM tipe-2, 

diketahuinya self-care management pada pasien DM tipe- 2, diketahuinya hubungan 

antara dukungan keluarga dengan self-care pada pasien DM tipe-2. Metode: 

Penelusuran literature dilakukan melalui Google Scholar, Portal Garuda dan Pubmed. 

Keywords yang digunakan dalam bahasa Inggris adalah support OR family OR selfcare 

OR patient with diabetes mellitus sedangkan dalam bahasa Indonesia adalah dukungan 

OR keluarga OR selfcare OR pasien diabetes melitus. Penelusuran dilakukan dari tahun 

2016- 2021, ditemukan jurnal dari database Google Scholar sebanyak 62, Portal Garuda 

sebanyak 27 dan PubMed sebanyak 13. Kemudian dilakukan seleksi menggunakan 

diagram PRISMA dan studi kelayakan menggunakan JBI Critical Appraisal, sehingga 

dihasilkan 6 jurnal yang layak seleksi. Jurnal yang diambil adalah jurnal yang berfokus 

pada dukungan keluarga dengan selfcare pasien diabetes melitus tipe 2. Hasil: 

Penelitian ini menggunakan 6 jurnal yang sudah dianalisis yaitu 6 jurnal nasional. Hasil 

dari jurnal yang dianalisis, 5 jurnal menunjukkan dukungan keluarga tinggi dan 1 jurnal 

menunjukkan dukungan keluarga sedang. Simpulan: Ada hubungan dukungan 

keluarga dengan selfcare pada pasien diabetes melitus tipe 2. 
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ABSTRACT 

 

Background: Family support is care provided by those closest to you, such as comfort, 

motivation, attention, and affection. Patients with type 2 diabetes mellitus require 

family support for diabetes management, in which the family is involved in the patient's 

activities and the health care required by diabetic patients, and self- care, if done 

seriously, can improve the patient's quality of life. The importance of family support 

adds value to life because family support and self-care are essential for meeting daily 

needs and achieving a high quality of life. Objectives: The general objective of this 

study is to determine the relationship between family support and self-care 

management of type-2 diabetes mellitus patients. However, the specific objective of 

the research is to determine family support in type-2 DM patients, to determine self-

care management to type-2 DM patients, to determine the relationship between family 

support and self-care of type-2 DM patients. Method: The literature search was carried 

out through Google Scholar, Garuda Portal and PubMed. The keywords in English were 

support OR family OR Self Care OR patient with diabetes mellitus, whereas the 

keywords in Indonesian were dukungan OR keluarga OR Self Care OR pasien diabetes 

melitus. The search was carried out between 2016 and 2021 found 62 journals from 

the Google Scholar, 27 Garuda Portal and 13 PubMed. Then, a selection was made 

using the PRISMA diagram and a feasibility study using JBI Critical Appraisal, 

resulting in 6 journals eligible for selection. The journals chosen were journals that 

focused on family support and Self Care for patients with type 2 diabetes mellitus. 

Results: This study uses 6 journals that have been analyzed, namely 6 national journals. 

According to the findings of the analyzed journals, 5 showed strong family support and 

1 showed moderate family support. Conclusion: There is a relationship between family 

support and self-care in type 2 diabetes mellitus patients. 

 

Keywords : Support, Family, Self-Care, Diabetes Mellitus Patient 
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PENDAHULUAN 

Diabetes Mellitus (DM) ialah penyakit kronis yang terjadi ketika pankreas tidak 

menghasilkan cukup insulin atau ketika tubuh tidak dapat secara efektif menggunakan 

insulin yang dihasilkannya. Insulin yaitu hormone yang mengatur gula darah. 

Hiperglemia atau peningkatan gula darah adalah efek umum dari diabetes yang tidak 

terkontrol dan dari waktu ke waktu menyebabkan kerusakan serius pada banyak sistem 

tubuh, terutama saraf dan pembulu darah (WHO, 2017). 

Prevalensi Diabetes Mellitus di dunia pada tahun 2017 sebanyak 424,9 juta jiwa 

dan diperkirakan akan meningkat menjadi 628,6 juta jiwa pada tahun 2045 dengan 

prevalensi usia 20-79 tahun. Saat ini Indonesia menduduki peringkat ke-6 dari 10 

negara di dunia dengan jumlah Pasien DM sekitar 10,3 juta jiwa. (International 

Diabetes Federation, 2017). (International Diabetes Federation, 2017) menjelaskan 

bahwa bersamaan dengan adanya peningkatan angka prevalensi DM, secara tidak 

langsung juga akan meningkatkan terjadinya komplikasi. Jika DM tidak ditata dengan 

baik akan mengakibatkan terjadinya berbagai komplikasi seperti, penyakit 

kardiovaskuler, penyakit kaki diabetic, kerusakan mata, ginjal, saraf, bahkan kematian. 

(Sulistria, 2013) menjelaskan komplikasi yang dapat terjadi pada Pasien DM dapat 

diatasi dengan melakukan pengendalian DM yaitu upaya penatalaksanaan self-care 

DM. 

Bai et. al. (2009) menjelaskan bahwa Program dalam pengendalian DM dengan 

self-care menjadi penting dilakukan oleh Pasien DM. self-care diabetes merupakan 

sebuah program yang harus dilakukan oleh Pasien DM sepanjang kehidupannya dan 

menjadi tanggungjawab penuh setiap Pasien. Berdasarkan (Kusniyah, 2010) Self Care 

(perawatan diri) memainkan peranan penting dalam pengendalian DM, terutama dalam 

mencegah terjadinya komplikasi diabetik menjadi semakin parah. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya bahwa Self Care kurang pada pasien DM 

masih tinggi yaitu 49,6% disampaikan oleh (S. S. Putri, 2016). Triwidyastuti (2015) 

terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi self- care Pasien DM yaitu 

pengetahuan, Ismonah (2009) dukungan keluarga. Pada intinya dalam mematuhi 

serangkaian tindakan self-care merupakan tindakan yang tidak mudah. Luthfa (2016) 

sewaktu-waktu perasaan jenuh dan bosan dapat muncul dan dapat menyebabkan 

Pasien DM tidak lagi disiplin dalam melakukan tindakan Self Care. Rembang (2017) 

menjelaskan oleh sebab itu, dukungan keluarga dari orang lain sangat dibutuhkan oleh 

Pasien DM. 

METODE 

Penelusuran Literature dilakukan melalui Google Scholar, Portal Garuda, dan 

Pubmed. Keywords yang digunakan Dukungan, Keluarga, Selfcare, Pasien Diabetes 

Mellitus pada data base yang menggunakan satu Bahasa yaitu Bahasa Indonesia, 

penelusuran dilakukan Januari 2016 sampai bulan Desember 2021. Penelusuran 

menggunakan Bahasa Indonesia yaitu “Dukungan, Keluarga, Selfcare, Pasien Diabetes 

Mellitus” digunakan dalam Google Scholar dan Portal Garuda. Hasil penelusuran dari 

3 data base yaitu Google Scholar, Portal Garuda, Pubmed yang berjumlah 102 artikel. 

Dari 102 artikel tersebut setelah cek duplikasi didapatkan 20 artikel terduplikasi dan 

tersisa 82 artikel. Setelah diskrining inklusi didapatkan 25 artikel dan 57 artikel 

tereliminasi kemudian diuji kelayakan artikel menggunakan JBI didapatkan 6 artikel 

yang masuk ke dalam kriteria dan 19 artikel tereliminasi. Proses penelusuran dan 
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review literature dapat dilihat pada gambar dibawah ini. Penelitian ini dengan metode 

Cross Sectional yang bertujuan untuk mengetahui 2 variabel yaitu variable terikat dan 

variable bebas. Untuk variable terikat adalah Dukungan Keluarga dan untuk variable 

bebas adalah Selfcare pada Pasien Diabetes Mellitus tipe-2. Alat yang digunakan untuk 

literature riview ini menggunakan Uji JBI dan Diagram Prisma. 
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Skema 3. 1 Hasil Pencarian (Diagram) 
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Hasil  dan Pembahasan 

Hasil Penelusuran Literature Review tentang Dukungan Keluarga Dengan Selfcare 

Pasien Diabetes Mellitus, dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 

Tabel 1. Ringkasan Tabel Study Yang Termasuk Dalam Review 

No Penulis Tujuan Desain 

Penelitiann 

Jumlah 

Sampel 

1 Theresia Anita 

Pramesti, Anak 

Agung Gede Ari 

Andriyanto, Zainal 

Firdaus 

Wardhana/2019 

Untuk mengetahui hubungan antara 

dukungan keluarga dengan tingkat 

setres pada pasien diabetes mellitus 

tipe-2 

Kuantitatif (n=30) 

2 Ni Wayan Yatik 

Marlinda,I Kadek 

Nuryanto,Ni Ketut 

Noriani/2019 

untuk menganalisis hubungan 

dukungan keluarga dengan 

perawatan diri (Self Care activity) 

pada pasien diabetes melitus tipe 2 

di Wilayah Kerja Puskesmas II 

Denpasar Barat 

Kuantitatif (n=99) 

3 Bertalina,Purnama/2

016 

diketahuinya hubungan lama sakit, 

pengetahuan, motivasi pasien, dan 

dukungan keluarga dengan 

kepatuhan diet pasien Diabetes 

Mellitus. 

 

Kuantitatif  (n=100) 

4 Wahyuningtias 

Rahmadani, Hanny 

Rasni, Kholid 

Rosyidi Muhammad 

Nur/2019 

untuk menganalisis hubungan 

antara dukungan sosial keluarga 

dengan perilaku perawatan diri 

klien DM tipe 2 di Wilayah Kerja 

Puskesmas Kaliwates, Jember. 

Kuantitatif  (n=84) 

5 Suci Setia 

Putri,Teuku Samsul 

Bahri/2016 

Untuk mengetahui dukungan 

keluarga dengan perilaku self-care 

pada pasien ulkus diabetik di 

Poliklinik Endokrin Rumah Sakit 

Umum Daerah dr. Zainoel Abidin 

Banda Aceh. 

Kuantitatif  (n=40) 

6 Hera Heriyanti,Sigit 

Mulyono,Lily 

Herlina/2020. 

Untuk mengetahui hubungan 

dukungan keluarga terhadap 

perawatan diri pada Lansia dengan 

diabetes tipe-2. 

Kuantitatif  (n=153) 

 

Berdasarkan 6 jurnal yang telah di analisis oleh peneliti terdapat hubungan 

dukungan keluarga dengan Self Care penderita diabetes mellitus tipe-2. Adapun 

hubungan yang ditemukan yaitu sebagai berikut : 

Membahas dari jurnal pertama didapatkan dukungan keluarga pada pasien 

diabetes mellitus tipe 2 menunjukkan sebagian besar responden dapat diklasifikasi 

memiliki dukungan keluarga tinggi. Menurut Friedman, dalam Setiadi, membagi 5 

tugas keluarga dalam bidang kesehatan yang harus dilakukan, yaitu : mengenal 

gangguan perkembangan kesehatan setiap anggotanya, mengambil keputusan untuk 

melakukan tindakan yang tepat, memberikan perawatan kepada anggota 

keluarganya yang sakit dan yang tidak dapat membantu dirinya sendiri karena cacat 
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dan usianya yang terlalu muda, mempertahankan suasana rumah yang 

menguntungkan kesehatan dan perkembangan kepribadian anggota keluarganya, 

mempertahankan hubungan timbal balik antara anggota dan  lembaga-lembaga 

kesehatan, yang menunjukkan pemanfaatan dengan baik fasilitas-fasilitas 

kesehatan yang ada. 

Sedangkan berdasarkan hasil dari jurnal kedua menunjukkan ada hubungan 

antara dukungan keluarga dengan Self Care pada pasien diabetes mellitus tipe 2 (Ni 

Wayan Yatik Marlinda 2019). Perkeni (2013) menjelaskan bahwa kegiatan self-

care pada pasien diabetes melitus antara lain adalah dengan melakukan pengaturan 

diet, meningkatkan aktivitas fisik, melakukan pengontrolan terhadap gula darah, 

dan melakkan perawatan kaki. Hasil ini menunjukkan semakin tinggi dukungan 

keluarga maka semakin baik pula Self Care yang dilakukan pada pasien diabetes 

mellitus tipe-2 ini. 

Hasil penelitian didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Prasetyani 

pada tahun 2018 dengan judul hubungan karakteristik pengetahuan, dan dukungan 

keluarga dengan kemampuan Self Care pada pasien diabetes mellitus tipe-2 

menyatakan terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan kemampuan Self 

Care pada pasien diabetes mellitus tipe 2. 

Hasil ini sama halnya dengan hasil penelitian Ismonah (2009) yang 

menunjukan bahwa ada hubungan dukungan keluarga dengan kemampuan Self 

Care pasien diabetes melitus, dimana pasien yang mendapat dukungan keluarga 

baik berpeluang 10 kali melakukan Self Care yang baik. 

Penelitian Oktavianti, dan Prihatiningsih (2018) dengan judul hubungan 

dukungan keluarga dengan Self Care pada pasien diabetes melitus tipe 2 di 

Puskesmas Depok III Sleman Jogyakarta menyatakan terdapat hubungan antara 

dukungan keluarga dengan Self Care pada pasien diabetes melitus tipe 2. 

Kemudian hasil analisis jurnal yang ketiga didapatkan hasil berdasarkan 

penelitian yang dilakukan di ruangan Poli Penyakit Dalam RSUD Dr. H. Abdul 

Moeloek terhadap pasien rawat jalan diabetes dapat diketahui bahwa sebagian besar 

pasien Diabetes Mellitus mendapat dukungan keluarga yang baik yaitu sebesar 

66,7% sedangkan pasien dengan dukungan keluarga yang kurang baik hanya sekitar 

33,3%. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi dan 

Endang (2012) bahwa dukungan keluarga untuk pada pasien DM tipe 2 dengan 

kategori baik sebesar 70%. 

Selanjutnya hasil analisis jurnal yang keempat didapatkan hasil Hasil uji 

statistik dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 

dukungan sosial keluarga dengan perilaku perawatan diri klien DM tipe 2 di 

wilayah kerja Puskesmas Kaliwates Kabupaten Jember. Dukungan sosial keluarga 

dan perilaku perawatan diri memiliki hubungan yang signifikan dengan tingkat 

kekuatan yang lemah. Nilai korelasi bersifat positif yang berarti semakin tinggi 

dukungan sosial keluarga semakin tinggi pula perilaku perawatan diri pada klien 

DM tipe 2. 

Kemudian jurnal yang kelima didapatkan hasil berdasarkan hasil uji statistik 

untuk melihat hubungan dukungan keluarga dengan perilaku Self Care pada pasien 

ulkus diabetik. Keluarga berperan penting dalam semua bentuk promosi kesehatan 

dan penurunan resiko (Campbell, 2002; Doherty, 1992) dalam Friedman (2010). 

Namun keluarga juga dapat memajankan anggota keluarganya kepada hal-hal yang 

membahayakan kesehatannya. 

Hasil penelitian didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Mei Lina 

Susanti dan Tri Sulistyarini (2013) dengan judul dukungan keluarga meningkatkan 
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kepatuhan diet pasien diabetes mellitus di ruang Rawat Inap RS. Baptis Kediri. 

Penelitian ini dilakukan dengan ditolak membuktikan bahwa dukungan keluarga 

dapat meningkatkan kepatuhan diet pada pasien diabetes  mellitus. 

Kemudian untuk jurnal keenam menghasilkan distribusi karakteristik klien 

DM tipe 2 di Puskesmas Wara Selatan Kota Palopo adalah rerata usia pertengahan 

(45-59 tahun), didominasi jenis kelamin perempuan, dengan pendapatan klien   

sebagian besar adalah rendah, dan rata-rata lama menderita DM adalah 4-5 tahun. 

Ada hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga terhadap Self Care lansia 

dengan DM. Hasil uji statistik pada hubungan antara dukungan instrumental dengan 

Self Care menunjukkan terdapat hubungan yang erat dan postif. 

Dukungan instrumental merupakan dukungan yang diberikan oleh keluarga 

secara langsung yang meliputi bantuan material seperti memberikan tempat tinggal, 

meminjamkan uang dan bantuan dalam mengerjakan tugas rumah sehari- hari 

(Sarafino,2011). 

Dukungan informasi keluarga merupakan suatu dukungan atau bantuan yang 

diberikan keluarga dalam bentuk memberikan saran atau masukan, nasehat atau 

arahan dan memberikan informasi-informasi penting yang dibutuhkan lansia 

dengan DM dalam upaya meningkatkan status kesehatannya (Bomar, 2004). 

Dengan semua tingkah laku yang mendorong perasaan nyaman dan mengarahkan 

individu untuk percaya bahwa ia dipuji, dihormati, dicintai dan bahwa orang lain 

bersedia memberikan perhatian (Sarafino,2011). 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di dalam penelitian literature riview ini 

menggunakan 6 jurnal, maka ditarik simpulan adanya hubungan dukungan 

keluarga dengan Self Care pasien diabetes mellitus tipe-2 yang di dukung beberapa 

jurnal diatas. 

Adapun dukungan keluarga pada pasien Diabetes Mellitus tipe-2 yang di 

dukung dengan jurnal pertama didapatkan dukungan keluarga pada pasien diabetes 

mellitus tipe 2 menunjukkan sebagian besar responden dapat diklasifikasi memiliki 

dukungan keluarga tinggi,dukungan keluarga sangat penting untuk  pasien Diabetes 

Mellitus tipe 2. 

Selain itu Self Care pada pasien Diabetes Mellitus juga berpengaruh penting 

bagi pasien Diabetes Mellitus, kegiatan self-care pada pasien diabetes melitus 

antara lain adalah dengan melakukan pengaturan diet, meningkatkan aktivitas 

fisik, melakukan pengontrolan terhadap gula darah, dan melakkan perawatan kaki. 

Kemudian hubungan antara dukungan keluarga dengan Self Care pada pasien 

Diabetes Mellitus tipe-2 saling berhubungan.(Theresia Anita Pramesti, 2019) 

 

SARAN 

Bagi keluarga diharapakan keluarga dapat mendampingi dan memberikan 

dukungan kepada pasien, diharapakan perawat dapat menerapkan sistem selfcare pada 

pasien, kemudian untuk peneliti selanjutnya dapat dijadikan dasar untuk kepentingan 

pengembangan selanjutnya. 
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